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ABSTRAK 

 

Perilaku kekerasan seksual terhadap anak akan mengakibatkan terjadinya 

gangguan mental terhadap anak. Hukum adat Minangkabau dapat di artikan 

sebagai suatu aturan bagaimana tata cara masyarakat dalam suatu pergaulan. 

Dalam hukum adat Minangkabau hukum adat tertuang dalam Undang-undang  

Nan duo puluah, Undang-undang Nan duo puluah ini  mengenai tentang hukum 

delik adat yang ada di Minangkabau “ hukum pidana adat” terutama pada suatu 

tindakan kesusilaan. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1). 

Bagaimanakah eksistensi hukum adat Minangkabau dalam penerapan sanksi 

terhadap kekerasan seksual? 2). Bagaimanakah proses penyelesaian tindak pidana 

kekerasan seksual terhadap anak dalam hukum adat? Penelitian ini menggunakan 

pendekatan yang bersifat yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan data 

primer dan data sekunder. Data di analisis secara langsung dari hasil wawancara 

Simpulan : 1) Eksistensi dalam penerapan sanksi terhadap tindak kekerasan 

seksual pada anak terdapat dalam Undang-undang Nan duo puluah dimana dalam 

Undang-undang ini mengatur tentang semua delik adat. sanksi yang diberikan 

kepada pelaku berupa denda yaitu seekor kerbau atau sejumlah uang seharga 

seekor kerbau. 2) Penyelesaian tindak kekerasan seksual dalam hukum adat 

Minangkabau yaitu dapat dilakukan dengan musyawarah keluarga yang di hadiri 

oleh ninik mamak kedua belah pihak. 

 

Kata Kunci : Tindak Pidana, Hukum Adat Minangkabau, Kekerasan 

Seksual, Anak 
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ABSTRACT 

Sexual violence against children will result in mental disorders in children. 

Minangkabau customary law can be interpreted as a rule of how the community 

behaves in an association. In Minangkabau customary law, customary law is 

contained in the Nan duo puluah Law. The formulation of the problem in this 

thesis is 1). How is the existence of Minangkabau customary law in the 

application of sanctions against sexual violence? 2). What is the process for 

resolving criminal acts of sexual violence against children in customary law? This 

research uses a sociological juridical approach. The data sources used are 

primary data and secondary data. The data are analyzed directly from the results 

of interviews. Conclusions: 1) The existence of sanctions against acts of sexual 

violence against children is contained in the Nan duo puluah Law which regulates 

all customary offenses. The sanctions given to the perpetrators are in the form of 

a fine, namely a buffalo or a sum of money for a buffalo. 2) Settlement of acts of 

sexual violence in Minangkabau customary law, which can be done by family 

deliberation attended by ninik mamak from both parties. 
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